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ABSTRAK 

 
Kota Kupang adalah Ibu Kota provinsi Nusa Tenggara Timur yang mengalami 

perkembangan cukup pesat yang menjadi daerah tujuan wisata di Indonesia. Kebutuhan 

wisatawan untuk tempat singgah sementara sanggat tinggi, sehingga dilakukan perencanaan 

Hotel Ortwin untuk solusi tersebut. Hotel Ortwin direncanakan memiliki ukuran 14 m x 30 

m yang memiliki 10 lantai dengan ketinggian 40 m. Konstruksi Hotel Ortwin menggunakan 

struktur beton bertulang Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 

 Sistem rangka pemikul momen khusus sendiri adalah komponen pada struktur yang 

dapat memikul gaya oleh beban gempa dan direncakan untuk memikul lentur, sistem rangka 

pemikul momen khusus sendiri direncakan pada persyaratan strong column weak beam yang 

digunakan untuk merencanakan struktur dengan daktilitas tinggi yang sesuai dengan 

peraturan. Peraturan yang digunakan dalam merencanakan Hotel  ini yaitu SNI 2847 – 2019, 

SNI 1726 -2019 dan SNI 1727-2020. Beton menggunakan mutu  fc’ adalah 35 MPa dan mutu 

baja fy adalah 400 MPa. Analisa struktur  menggunakan SAP 2000, dan PCACOL untuk 

menentukan tulangan kolom. Setelah analisa dilakukan diperoleh dimensi kolom 60 cm x 60 

cm dan dimensi balok induk diperoleh 40 cm x 60 cm. Gedung Hotel ini menjadi bangunan 

tahan gempa yang mampu bertahan dari keruntuhan saat terjadi gempa, didapat dari 

simpangan horizontal tidak melebihi simpangan izin 100 mm. Struktur Hotel ini telah 

memenuhi persyaratan Strong Column Weak Beam dengan syarat ∑ Mnc ≥1,2 
∑ Mnb = 3723,07 kNm ≥ 770,52 kNm 

 

Kata Kunci : Perencanaan gedung, struktur beton bertulang, SRPMK, gempa 
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ABSTRACT 

Kupang City is the capital city of East Nusa Tenggara province which has developed 

quite rapidly to become a tourist destination in Indonesia. The need for tourists for 

temporary shelters is very high, so the Ortwin Hotel is planning for this solution. Hotel 

Ortwin is planned to have a size of 14 mx 30 m which has 10 floors with a height of 40 m. 

Construction of the Ortwin Hotel uses a reinforced concrete structure with a Special Moment 

Resisting Frame System (SRPMK).  

The special moment-bearing frame system itself is a component in the structure that 

can carry forces by earthquake loads and is designed to carry bending, the special moment-

bearing frame system itself is planned on the strong column weak beam requirements used 

to plan structures with high ductility in accordance with regulations. The regulations used 

in planning this hotel are SNI 2847-2019, SNI 1726 -2019 and SNI 1727-2020.grade of 

concrete fc' 35 grade of steel fy is 400 MPa. Structural analysis using SAP 2000, and 

PCACOL to determine column reinforcement. After the analysis was carried out, the column 

dimensions were 60 cm x 60 cm and the main beam dimensions were 40 cm x 60 cm. This 

hotel building is an earthquake-resistant building that can withstand collapse during an 

earthquake, obtained from a horizontal deviation not exceeding a permit deviation of 100 

mm. The structure of this hotel meets the requirements of Strong Column Weak Beam with 

the condition that ∑ Mnc ≥1.2 ∑ Mnb = 3723.07 kNm ≥ 770.52 kNm  
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